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ABSTRAK

Kerja sama internasional di bidang pertahanan dilakukan dengan tujuan membangun
kepercayaan diantara negara-negara, dengan prinsip saling menghormati kedaulatan dan tidak
ada campur tangan dalam urusan dalam negeri negara lain. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami kesepakatan kerja sama berbentuk Memorandum Saling Pengertian antara
Indonesia dan Vietnam mengenai Peningkatan Kerja Sama antara Pejabat Pertahanan dan
Kegiatan Terkait Bidang Pertahanan selama periode 2010-2023. Penelitian ini menggunakafl
indikator diplomasi pertahanan Baviera (2001) yang terdiri dari komunikasi, transparansi,
konsultasi, niat baik, ekonomi CBM, sosial budaya CBM, dan politik CBM. Pendekatan
analisis deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan sumber data utama berasal
dari studi literatur dengan tahapan analisis meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Dari tujuh indikator, lima di antaranya sudah dilaksanakan dengan baik oleh kedua
negara, yaitu komunikasi, transparansi, konsultasi, kebaikan hati, dan sosial budaya CBM.
Diplomasi pertahanan antara Indonesia dan Vietnam terkait confidence building measure
(CBM) sangat tepat. Upaya kerjasama strategis yang melibatkan latihan militer gabungan dan
pembelian alutsista merupakan langkah-langkah yang signifikan dalam membangun kapasitas
pertahanan kedua negara. Sehingga dapat menjadi instrumen yang strategis dalam mendukung
keamanan dan kedaulatan nasional.

Kata Kunci: Kerjasama, Pertahanan, confidence building measure (CBM), Indonesia,

Vietnam
Indralaya, 4 Juli 2024
Mengetahui Disetujui Oleh,
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ABSTRACT

International cooperation in the defense sector is carried out with the aim of building trust
between countries, with the principle of respecting each other's sovereignly and not interfering
in the internal affairs of other countries. This research aims to understand the cooperation
agreement in the form of a Memorandum of Understanding between the Government of the
Republic of Indonesia and the Government of the Socialist Republic of Vietnam on
Strengthening of Cooperation between Defence Officials and it is Related Activities during the
2010-2023 period. This research uses Baviera's (2001) defense diplomacy indicators which
consist of communication, transparency, consultation, goodwill, CBM economics, CBM socio-
cultural and CBM politics. A qualitative descriptive analysis approach was used in this
research with the main data source coming from literature studies with analysis stages
including data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Of the seven indicators,
five of them have been implemented well by both countries, namely communication,
transparency, consultation, kindness and socio-cultural CBM. Defense diplomacy between
Indonesia and Vietnam is related confidence building measure (CBM) is very precise. Strategic
cooperation efforts involving joint military exercises and purchasing defense equipment are
significant steps in building the defense capacity of the two countries. So that it can become a
strategic instrument in supporting national security and sovereignty.

Keywords: Diplomacy, Defense, confidence building measure (CBM), Indonesia, Vietham
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diplomasi bisa dilihat sebagai pelaksanaan kebijakan luar negeri suatu negara.
Saat ini, pemerintah Indonesia telah mengembangkan sebuah konsep yang disebut
diplomasi total. Dalam konsep ini, semua pihak yang terlibat dalam diplomasi
Indonesia diundang untuk turut serta dengan cara yang selektif, karena esensinya,
diplomasi adalah tanggung jawab bersama semua elemen masyarakat atau elemen
utama yang didukung oleh elemen cadangan dan pendukung, serta unsur utama yang
didukung oleh unsur-unsur lain sebagai kekuatan bangsa. Keberhasilan diplomasi akan
meningkat ketika seluruh elemen masyarakat turut mempromosikan Indonesia dan
memperjuangkan kepentingan nasional negara ini. (Prasetyo, 2014).

Pertahanan berasal dari kata "tahan", yang berarti tetap dalam keadaan atau
kedudukannya. Oleh karena itu, pertahanan berarti usaha untuk menjaga agar tetap
tidak berubah dari keadaan semula atau menjaga dan melindungi agar selamat (KBBI,
2016). Sementara itu, pertahanan negara merujuk pada semua upaya untuk menjaga
kedaulatan negara, integritas wilayah, dan keselamatan seluruh bangsa dari berbagai
ancaman dan gangguan terhadap keutuhan negara adalah esensi dari pertahanan negara.
Definisi ini juga disebutkan dalam Pasal 1 Ayat 5 Undang-Undang Nomor 34 Tahun
2004 Tentang Tentara Nasional Indonesia, yang menegaskan jika pertahanan negara

melibatkan semua kekuatan untuk mempertahankan kedaulatan negara, memelihara



integritas wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), serta melindungi
seluruh bangsa dari ancaman dan gangguan terhadap persatuan dan keselamatan
negara, dengan mempertimbangkan ciri khas Indonesia sebagai negara kepulauan.

Dalam konteks ini, diplomasi pertahanan membutuhkan pendekatan yang
menyeluruh, terpadu, terarah, dan berkelanjutan, sejalan dengan sistem pertahanan
negara itu sendiri. Sebagai contoh, kegiatan yang mencolok dan tetap dilakukan oleh
bagian dari TNI atau komponen utamanya, yaitu pertahanan militer. Diplomasi
pertahanan bisa dijelaskan sebagai upaya diplomasi yang dilakukan oleh TNI untuk
mendukung kebijakan politik luar negeri atau menjalankan keputusan politik
negara/kebijakan pertahanan serta ikut berperan dalam mengatasi berbagai masalah
internasional. Menurut Martin Griffiths dan Terry Callaghan, diplomasi mencakup
seluruh proses yang dilakukan oleh sebuah negara dalam mengelola hubungan
internasional. Salah satu aspek penting dari diplomasi secara keseluruhan yang
dianggap strategis dalam mencapai tujuan negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) adalah diplomasi pertahanan yang masih aktif dilakukan oleh TNI.

Dalam UU No. 29/1954; UU No0.20/1982; UU No.1-2/1988 yang merupakan
pasal Sejarah dan perkembangannya, diplomasi pertahanan, termasuk diplomasi
militer, telah diatur secara konstitusional melalui serangkaian peraturan perundang-
undangan. Misalnya, Undang-Undang No. 37 Tahun 1999 tentang Hubungan Luar
Negeri, Undang-Undang No. 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian Internasional, Undang-
Undang No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, serta Undang-Undang No. 34
Tahun 2004 tentang TNI. Bahkan, UU 17/2007 memberikan dukungan dengan

menegaskan bahwa pembangunan pertahanan melibatkan sistem, profesionalisme TNI,



pengembangan teknologi pertahanan untuk meningkatkan ketersediaan alat utama
sistem pertahanan, serta komponen cadangan dan pendukung pertahanan, dengan
tujuan untuk terus meningkatkan kemampuan pertahanan melebihi kekuatan
pertahanan minimal. Kemampuan pertahanan tersebut terus ditingkatkan untuk
menciptakan efek penggentar yang dihormati guna mendukung posisi tawar dalam
diplomasi. Begitu juga, penerbitan UU 17/2011 tentang intelijen negara yang
memandang ancaman secara komprehensif, sejalan dengan pendekatan diplomasi
pertahanan itu sendiri (Dephan, 2008).

Indonesia, negara kepulauan terbesar dan negara terpadat kelima di dunia,
memiliki total 17.508 pulau, dengan jumlah populasi sebanyak 237.641 jiwa pada
tahun 2010.3 Indonesia terletak antara daratan benua Australia dan Asia dan membelah
Samudra Pasifik dan Hindia di Khatulistiwa. Indonesia berbatasan darat langsung
dengan Timor Leste, Papua Nugini, dan Malaysia. Serta Indonesia berbatasan laut
dengan Singapura, Filipina, India, Malaysia, Thailand, Vietnam, Palau, Timor Leste,
Papua Nugini, dan Australia.

Letak geografis Indonesia yang strategis dapat menjadi keuntungan dan sekaligus
menimbulkan masalah bagi kedaulatan negara. Ancaman terhadap pertahanan
Indonesia saat ini tidak hanya datang dari luar negeri namun juga dari dalam negeri.
Ancaman yang muncul dari dalam negeri seperti misalnya gerakan separatism dan
terorisme. Sedangkan untuk ancaman yang datang dari luar adalah pelanggaran batas
wilayah negara, kegiatan pengintaian dan spionase, gangguan keamanan laut dan

udara, pelanggaran wilayah, terorisme, disintegrasi/separatisme, pemberontakan



bersenjata, kegiatan spionase, gangguan keamanan laut dan udara, konflik komunal,
serta gerakan kelompok radikal (Alami, 2015).

Untuk mencapai strategi Indonesia tersebut, diplomasi pertahanan sangat
penting. Indonesia telah menjalankan diplomasi pertahanan bilateral selama beberapa
dekade dengan berbagai negara. Berdasarkan Buku Putih Pertahanan Indonesia,
Indonesia telah melakukan kerja sama di bidang pertahanan dengan sejumlah negara,
termasuk tetapi tidak terbatas pada Amerika Serikat, Australia, Brunei, Filipina,
Singapura, Malaysia, Inggris, Thailand, Laos, Myanmar, Kamboja, Vietnam, Timor
Leste, Republik Rakyat Cina, Jepang, Korea Selatan, India, Turki, Pakistan, Papua
Nugini, Rusia, Serbia, Republik Ceko, Jerman, Belanda, Arab Saudi, Uni Emirat Arab,
Afrika Selatan, Spanyol, Italia, Polandia, dan Prancis (Buku Putih Pertahanan
Indonesia 2019).

Kolaborasi dalam ranah pertahanan merupakan bagian integral dari strategi
diplomasi pertahanan, yang terjadi sebagai bagian dari kebijakan politik luar negeri
yang independen dan proaktif, bertujuan untuk membangun saling kepercayaan dengan
prinsip saling menguntungkan dan kerjasama timbal balik (Kemhan, 2019). Menurut
Winger (2014), diplomasi dalam bidang kerjasama pertahanan adalah upaya damai dari
lembaga pertahanan suatu negara untuk berkolaborasi dengan pemerintahan negara lain
dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan. Diplomasi pertahanan juga dikenal
sebagai bentuk dari kekuatan lunak yang mengacu pada konsep yang diperkenalkan
oleh Nye (2005), yang menjelaskan bagaimana kekuatan lunak memengaruhi

targetnya.



Menurut buku putih Kementerian Pertahanan Indonesia, kerjasama di bidang
pertahanan adalah kunci bagi Indonesia untuk meningkatkan kapabilitas pertahanan
demi mencapai kepentingan nasional. Tujuannya adalah untuk mencegah konflik dan
mencapai tujuan Indonesia dalam memperkuat pertahanan dan keamanan nasional,
dengan fokus pada pengembangan alat utama sistem pertahanan (alutsista) dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui kerjasama baik secara bilateral
maupun multilateral dengan negara lain (Buku Putih Pertahanan Indonesia, 2019).

Salah satu contoh kerjasama adalah antara Indonesia dan Vietnam. Hubungan
diplomatik antara kedua negara telah terjalin sejak 30 Desember 1955, yang ditandai
dengan pembukaan Konsulat Republik Indonesia di Hanoi. Hubungan ini terus
berkembang baik dalam kerangka bilateral, ASEAN, maupun internasional. Secara
khusus dalam bidang pertahanan, Indonesia dan Vietnam telah mengadakan Perjanjian
Kerja Sama. Kesepakatan ini diwujudkan dalam bentuk Memorandum Saling
Pengertian antara Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Sosialis
Vietnam mengenai Peningkatan Kerja Sama antara Pejabat Pertahanan dan Kegiatan
Terkait Bidang Pertahanan (Memorandum of Understanding between the Government
of the Republic of Indonesia and the Governmerut of the Socialist Republic of Vietnam
on Strengthening of Cooperation between Defence Olfficials and Its Related Activities)
yang telah ditandatangani di Hanoi pada tanggal 27 Oktober 2010.

Dalam perjanjian Memorandum Saling Pengertian antara Pemerintah Republik
Indonesia dan Pemerintah Republik Sosialis Vietnam mengenai Peningkatan Kerja
Sama antara Pejabat Pertahanan dan Kegiatan Terkait Bidang Pertahanan, disepakati

untuk meningkatkan kerja sama dalam berbagai bidang pertahanan serta menguatkan



hubungan antara pejabat pertahanan kedua negara, terdapat beberapa bagian penting

yang mencakup:

1.

10.

11.

Kolaborasi dalam bidang pertahanan mencakup kunjungan resmi antara
institusi militer dan pertahanan dari kedua negara.

Pertemuan rutin untuk berdiskusi tentang isu-isu pertahanan yang menjadi
perhatian bersama.

Kerjasama antara angkatan bersenjata kedua negara.

Program pendidikan dan pelatihan yang saling menguntungkan.

Pertukaran informasi intelijen militer.

Kemitraan dalam riset dan pengembangan teknologi di industri pertahanan.
Kolaborasi di bidang lain yang relevan dengan kepentingan bersama.
Pembentukan Komite Bersama untuk memastikan efektivitas pencapaian
tujuan dalam Memorandum Saling Pengertian.

Kedua pihak berkomitmen untuk menghormati hak kekayaan intelektual,
informasi rahasia, dan dokumen terkait.

Kedua belah pihak akan mematuhi regulasi hukum dan undang-undang serta
menghormati kedaulatan dan integritas wilayah masing-masing negara.
Penyelesaian sengketa akan dilakukan secara damai melalui negosiasi dalam
Komite Bersama. Jika tidak ada penyelesaian, sengketa akan eskalasi ke level
Menteri Pertahanan dan/atau Panglima Angkatan Bersenjata, dan jika masih

belum terselesaikan, akan diteruskan ke jalur diplomatik.



Berdasarkan data dari Buku Putih Pertahanan Indonesia, pada bulan Mei 2022,
Menteri Pertahanan melakukan kunjungan kerja ke Vietnam. Selama kunjungan
tersebut, Menteri Pertahanan RI Prabowo Subianto bertemu dengan Menteri
Pertahanan Nasional Republik Sosialis Vietnam, Jenderal Phan Van Giang, di
Kementerian Pertahanan Vietnam, Hanoi. Pertemuan ini ditandai dengan upacara jajar
kehormatan dan dilanjutkan dengan forum pertemuan bilateral antara kedua Menteri
Pertahanan (Buku Putih Pertahanan, Kemhan, 2022).

Kerja sama internasional di bidang pertahanan diadakan dengan tujuan
membangun saling percaya antara negara-negara, dengan prinsip saling menghormati
kedaulatan dan tidak campur tangan dalam urusan dalam negeri negara lain. Tujuan
lainnya adalah untuk mencegah konflik antarnegara dan membangun kapasitas
pertahanan untuk meningkatkan profesionalisme prajurit TNI melalui pendidikan,
latihan, dan kerja sama dalam industri pertahanan. Kerja sama ini dianggap sebagai
salah satu instrumen diplomasi pertahanan untuk mencapai kepentingan nasional di
bidang pertahanan, yang akan dilaksanakan melalui langkah-langkah konkret yang
saling menguntungkan. Secara keseluruhan, kerja sama internasional di bidang
pertahanan dianggap sebagai faktor penting dalam menjaga stabilitas keamanan di
kawasan (Buku Putih Pertahanan, Kemhan, 2022).

Dalam membangun kerjasama antara Indonesia dan Vietnam, terdapat aspek
yang sangat penting dalam meningkatkan keamanan negara. Hal ini terutama
mengingat kompleksitas isu-isu keamanan baik di tingkat regional maupun global.
Meskipun Indonesia memiliki kebijakan untuk mengembangkan pertahanan yang

mandiri, artinya tidak bergantung pada negara lain untuk kepentingan pertahanannya,



namun tetap penting untuk menjalin kerjasama dengan negara lain, termasuk melalui
kerjasama dalam bidang pertahanan dengan militer dari negara sahabat..

Penelitian ini sangat penting dilakukan karena Vietnam memiliki kondisi
geografis dan geopolitik yang mirip dengan Indonesia. Hal ini memperlihatkan
relevansi untuk memahami lebih lanjut tentang kepentingan nasional Indonesia dalam
kerjasama pertahanan dengan Vietnam. Selain itu, penting juga untuk menyadari
bahwa kerjasama pertahanan antara kedua negara masih berlangsung hingga saat ini,
menunjukkan keberlanjutan dan pentingnya hubungan ini dalam konteks keamanan
regional. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor pendorong yang membuat penulis
merasa tertarik untuk mengajukan sebuah penelitian yang berjudul “Kerjasama

Indonesia Dan Vietnam Di Bidang Pertahanan Berdasarkan MoU Tahun 2010”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, pertanyaan penelitian pada penelitian ini
adalah: “Bagaimana saja bentuk kerjasama Indonesia dan Vietnam di bidang

pertahanan berdasarkan MoU tahun 2010?”’

1.3 Batasan Masalah
Pada penelitian ini peneliti membatasi permasalahan pada kepentingan nasional
Indonesia dimana peneliti hanya melihat dari kerjasama Indonesia dan Vietnam di

bidang pertahanan dan keamanan tahun 2010-2023.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan tersebut adalah untuk menggali informasi tentang berbagai

bentuk kerjasama antara Indonesia dan Vietnam di bidang pertahanan selama periode

2010 hingga 2023..

1.5 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis manfaat, yaitu manfaat praktis dan

manfaat teoritis, yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

1.5.1 Manfaat Secara Teoritis
Tulisan ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan bagi lembaga atau
instansi terkait dalam memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai kerjasama
pertahanan antara Indonesia dan Vietnam. Selain itu, diharapkan juga dapat menjadi
sumber informasi yang berharga bagi mahasiswa yang tertarik dalam bidang hubungan
internasional, khususnya dalam penelitian tentang isu-isu keamanan di tingkat regional
maupun global.
1.5.2 Manfaat Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tambahan dalam
pengetahuan dan pemikiran terkait kerjasama pertahanan antara Indonesia dan
Vietnam. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang tertarik untuk mengembangkan bidang ini lebih lanjut. Tujuannya

adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang dinamika kerjasama pertahanan dalam



konteks hubungan internasional dan studi keamanan, sehingga dapat memberikan

kontribusi pada pengembangan ilmu dan pengetahuan di bidang tersebut.
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